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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan isolasi, identifikasi, dan karakterisasi fraksi non aktif terhadap 

Artemia salina ekstrak kloroform dari kayu batang tumbuhan Melochia umbellata 

(Houtt) Stapf var. Visenia. Metode isolasi yang digunakan terdiri dari ekstraksi, 

fraksinasi, dan pemurnian. Ekstraksi diawali dengan menggunakan pelarut n-heksan 

yang dilanjutkan dengan pelarut metanol. Ekstrak metanol dipartisi dengan pelarut 

kloroform. Identifikasi golongan senyawa pada ekstrak kloroform kayu batang 

tumbuhan M. umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia dilakukan melalui uji fitokimia. 

Karakterisasi metabolit sekunder berdasarkan analisis data spektroskopi IR. Hasil 

penelitian diperoleh senyawa A berupa pasta berwarna kuning dengan bobot 1,4 mg 

dan senyawa B berupa bubuk berwarna kuning dengan bobot 4,2 mg yang memiliki 

titik leleh 78-80 C. Kedua senyawa tersebut merupakan senyawa golongan steroid. 

 

Kata kunci: Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia, Artemia salina, maserasi, 

fraksinasi, spektroskopi IR, steroid  
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ABSTRACT 

 

Isolation, identification and characterization of the non-active fraction against 

Artemia salina chloroform extracts of plant stem wood Melochia umbellata (Houtt) 

Stapf var. Visenia have been done. Isolation methods that been used consist of 

extraction, fractionation, and purification. Extraction was started by using n-hexane 

as solvent followed by methanol. The methanol extract was partitioned using 

chloroform as solvent. Identification of the compound’s group on chloroform extract 

of stem wood M. umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia executed by the 

phytochemical test. Characterization of secondary metabolites based on IR, 
1
H-

NMR, and 
13

C-NMR spectroscopy data analysis. The results showed that compound 

A was yellow paste with 1,4 mg weight and compound B was yellow powder with 

4,2 mg weight and 78-80 C melting point. Both compounds are steroid group 

compounds. 

 

Keywords: Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia, Artemia salina, 

maceration, fractionation, IR, 
1
H-NMR and 

13
C-NMR spectroscopy, 

steroids 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan sumber daya hayati yang banyak ditemukan sebagai 

senyawa bioaktif yang tergolong metabolit sekunder (Atun, 2005). Metabolit 

sekunder berfungsi untuk mempertahankan diri terhadap kondisi lingkungan yang 

kurang menguntungkan yaitu melindungi tumbuhan dari gangguan hama dan 

penyakit, zat pengatur tumbuh tanaman, serta menarik serangga penyerbuk    

(Soejarto, dkk., 1991). Selain itu, senyawa metabolit sekunder juga bermanfaat di 

berbagai bidang seperti bidang biokimia dan biologi molekular yang memberikan 

pengetahuan senyawa aktif dari bahan alam dalam konteks struktur molekul. 

Selanjutnya pada bidang kesehatan, keragaman struktur molekul dari tumbuh-

tumbuhan atau mikroorganisme dapat digunakan sebagai sumber pencarian obat-obat 

baru (Syah, 2014). 

Obat yang berasal dari beberapa jenis tumbuhan dapat digunakan untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit (Atun, 2014). Salah satunya adalah tumbuhan 

paliasa yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Sulawesi Selatan 

untuk mengobati penyakit kuning (hepatitis). Beberapa jenis paliasa yang digunakan 

oleh masyarakat Sulawesi Selatan sebagai obat kuning adalah Kleinhovia hospita 

Linn, Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata K., dan M. umbellata (Houtt) 

Stapf var. Visenia (Salam, 2001). Ketiga jenis paliasa tersebut termasuk dalam famili 

Malvaceae (Tayeb, dkk., 2008). 

Beberapa golongan senyawa metabolit sekunder yang telah berhasil diisolasi 

dari famili Malvaceae, yaitu  alkaloid, steroid, flavonoid, fenilproranoid, dan turunan 



2 

 

terpenoid. Senyawa alkaloid yang telah diisolasi adalah melochinine, franganine, dan 

melochironine (13) dari M. corchorifolia L (Pullaiah, 2014; Bhakuni, dkk., 1991), 

siklopeptida alkaloid, yaitu chamaedrine (14), adouetine X (15), frangufoline (16), 

scutianine B (17), scutianine C (18) dari M. chamaedrys (Dias, 2007), alkaloid 

kuinolon yaitu melochinone (8) dari M. tomentosa (Kapadia, dkk., 1975), 

waltherione A (9), waltherione B (10), waltherione C (11), dan waltherione D (12) 

dari M. odorata (Jadulco, dkk., 2014), myrianthine-B, lotusanine-A, frangufoline, 

frangunine dan melofoline dari M. corchorifolia, adouetine dan integerrenine dari  

M. pyramidata (Tan, 2006), serta senyawa 7,8-epoksi melochinon (6) dari ekstrak 

kloroform kayu batang M. umbellate (Houtt) Stapf var. degrabrata K. (Erwin, 2010).  

Senyawa golongan steroid yang telah berhasil diisolasi adalah β-sitosterol 

(19) dari ekstrak kloroform daun M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata K. 

(Imran, 2013) dan stigmast-5,22-dien-3-O-β-D-glucopyranoside (20) dari ekstrak 

kloroform kayu akar M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata K. (Ridhay, 2012). 

Selanjutnya, senyawa flavonoid yang telah diisolasi adalah 6,6’-dimetoksi-4,4’-

dihidroksi-3’-isoflavon-2’-furano (23) dari ekstrak kloroform kayu batang                 

M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata K. (Erwin, 2010). Senyawa 

fenilpropanoid yang telah diisolasi adalah 4-hidroksi sinanamida (2) dari ekstrak etil 

asetat kulit akar K. hospita L (Ilyas, 2014) dan metil β-(p-hidroksifenil) akrilat (25) 

dari ekstrak kloroform kulit akar M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata K. 

(Surwindah, 2015). Senyawa turunan terpenoid yang telah berhasil diisolasi adalah 

2,3-dihidroksi-12-oleanen-28-oat (3) dan 2-hidroksi-12-oleanen-28-oat (4) dari kulit 

batang dan akar K. hospita L (Soekamto, N.H., 2010), serta senyawa                        

di-(2-etilheksil)ftalat (1) dari ekstrak metilen klorida dari kayu batang K. hospita L. 

(Imran, 2010). Selanjutnya, senyawa terpenoid yang telah berhasil diisolasi dari 
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fraksi n-heksan yang tidak aktif terhadap A. salina dari kayu akar K. hospita adalah 

3-asetoksi-12-oleanan-28-oat (5) (Stepanus, J.B., 2011). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Erwin, 2009) melaporkan bahwa skrining 

bioaktivitas pada beberapa jaringan M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata K. 

terhadap Artemia salina Leach diperoleh bahwa ekstrak metanol kayu batang paling 

aktif dengan nilai LC50 1,80 ppm dibandingkan ekstrak metanol jaringan lainnya 

dengan nilai LC50 masing-masing, yaitu kulit akar 66,22 ppm, kayu akar 37,34 ppm, 

kulit batang 30,27 ppm, dan daun 84,26 ppm. Skrining bioaktivitas yang dilakukan 

oleh Imran (2007) diperoleh bahwa jaringan kayu batang memiliki bioaktivitas 

tertinggi terhadap A. salina L. dengan nilai LC50 65,62 µg/mL, kayu akar            

97,36 µg/mL, kulit batang 162,80 µg/mL, kulit akar 193,77 µg/mL, dan daun    

230,19 µg/mL. Selanjutnya, skrining bioaktivitas telah dilakukan oleh Imran (2010) 

bahwa ekstrak kayu batang K. hospita aktif terhadap A. salina L. dengan LC50       

51,4 µg/mL. 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai bioaktivitas tumbuhan dari famili 

Malvaceae menunjukkan bahwa M. chamaedrys berpotensi sebagai antimikroba 

(Dias, 2007). M. odorata berpotensi sebagai antifungi. M. corchorifolia memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan (Palaksha, 2013), antibakteri (Pullaiah, 2014; Bhakuni, 

dkk., 1991), dan ekstrak metanol dari M. corchorifolia memperlihatkan hasil paling 

baik pada uji bioaktivitas antioksidan (Rao, dkk., 2013). Senyawa                 

stigmasta-5,22-dien-3-O-β-D-glucopyranoside dapat menghambat pertumbuhan 

Aspergillus niger pada konsentrasi 200 mg/mL (Ridhay, 2012). Senyawa               

2,3-dihidroksi-12-oleanen-28-oat cukup aktif terhadap sel leukemia P-388 dengan 

nilai IC50 15,0 µg/mL, sedangkan senyawa 2-hidroksi-12-oleanen-28-oat bersifat non 

toksik terhadap A. salina L. dengan  LC50 552,06 µg/mL (Soekamto, 2010). Senyawa 
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di-(2-etilheksil)ftalat yang diisolasi dari ekstrak metilen klorida kayu batang             

K. hospita sangat aktif terhadap A. salina L., namun tidak aktif terhadap sel tumor 

leukemia P-388 (Imran, 2010). Senyawa metil β-(p-hidroksifenil) akrilat dari ekstrak 

kloroform kulit akar M. umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata K. aktif terhadap sel 

kanker leukemia P-388 dengan nilai IC50 sebesar 5,35 µg/mL (Surwindah, 2015). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai senyawa 

yang diisolasi dari M. umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia masih sangat kurang. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui metabolit 

sekunder yang dapat diisolasi dari ekstrak kloroform yang non aktif terhadap            

A. salina L. dari kayu batang  M. umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. fraksi-fraksi manakah dari ekstrak kloroform M. umbellata (Houtt) Stapf var. 

Visenia yang non aktif terhadap A. salina L.? 

2. jenis metabolit sekunder apakah yang dapat diisolasi dari fraksi non aktif 

tersebut? 

3. bagaimana struktur molekul sekunder yang dapat diisolasi dari fraksi non aktif 

tersebut dan bioaktivitasnya terhadap sel HeLa? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengisolasi metabolit sekunder dari fraksi 

non aktif terhadap Artemia salina ekstrak kloroform dari kayu batang M. umbellata 

(Houtt) Stapf var. Visenia, serta aktivitasnya terhadap sel HeLa. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian 

1. Menguji bioaktivitas fraksi-fraksi ekstrak kloroform kayu batang M. umbellata 

(Houtt) Stapf var. Visenia terhadap larva A. salina L. 

2. Menguji golongan metabolit sekunder dari fraksi-fraksi ekstrak kloroform kayu 

batang M. umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia yang non aktif terhadap            

A. salina L. 

3. Mengisolasi dan mengidentifikasi metabolit sekunder yang terkandung dalam 

fraksi non aktif A. salina L. dari ekstrak kloroform M. umbellata (Houtt) Stapf 

var. Visenia dan bioaktivitasnya terhadap sel HeLa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini : 

1. memberikan informasi mengenai jenis metabolit sekunder yang terdapat dalam                                          

ekstrak kloroform kayu batang tumbuhan M. umbellata (Houtt) Stapf var. 

Visenia. 

2. memberikan informasi mengenai metabolit sekunder yang terkandung dalam 

fraksi non aktif A. salina ekstrak kloroform kayu batang tumbuhan M. umbellata 

(Houtt) Stapf var. Visenia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Uraian Umum Tumbuhan Malvaceae 

Famili Malvaceae merupakan salah satu tumbuhan tropis Indonesia yang 

terdiri atas 243 genus dan 4300 jenis tumbuhan (Konate, dkk., 2010). Famili 

Malvaceae dapat hidup di daerah tropis dan subtropis, serta tumbuh di daerah savana 

dan tepi hutan (Ozkan, 2009). Malvaceae merupakan salah satu tumbuhan tropika 

yang termasuk dalam kelompok tumbuhan herbal, berupa pohon atau semak-semak 

(Strue, 2009). 

 

2.1.1 Etnobotani Tumbuhan Famili Malvaceae 

 Famili Malvaceae memiliki aktivitas biologis yang bermanfaat, contohnya di 

Cina Selatan, akar dan tangkai dari spesies Helicters angustifolia digunakan sebagai 

analgesik, antiinflamasi dan antibakteri. Waltheria douradinha adalah tanaman asli  

Amerika Selatan, di Brazil tumbuhan ini digunakan untuk pengobatan penyakit 

bronkitis, radang tenggorokan, sebagai stimulans, bahan pembersih, dan penyembuh 

luka. Beberapa genus yang termasuk dalam famili Malvaceae adalah genus 

Helicteres, Waltheria, Kleinhovia, dan Melochia. (Hoelzel, dkk, 2005). 

Tumbuhan Malvaceae yang berasal dari Lombok selain mengandung 

alkaloid, tumbuhan dari genus Malvaceae juga digunakan sebagai obat tradisional, 

seperti Abelmoschus escelentus Moench yang berpotensi mengatasi penyakit 

Gonorrhoea, Gossypium arboreum L. berpotensi untuk mengatasi Bisul, dan                      

M. umbellata Staff of Narmada, WL berpotensi mengatasi demam                        

(Hadi dan Bremmer, 2001). Salah satu tumbuhan yang potensial adalah tumbuhan 
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tropika Indonesia yang dikenal dengan nama kayu katimahar. Tumbuhan tersebut 

banyak ditemukan di daerah Sulawesi Selatan dengan nama daerah paliasa 

(Makassar) atau aju pali (Bugis) (Heyne, 1987). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Jauhari Salam (2001) bahwa ada 

beberapa jenis paliasa yang digunakan oleh masyarakat Sulawesi Selatan  sebagai 

obat penyakit kuning (hepatitis) antara lain K. hospita L., M. umbellata (Houtt) Stapf 

var. degrabrata K., dan M. umbellata (Houtt.) Stapf var. Visenia. Ketiga tumbuhan 

ini dari suku Malvaceae. Perbedaannya adalah daun paliasa jenis K. hospita L. 

berwarna hijau sampai hijau kekuningan, permukaan daun licin, suram, tepi daun 

rata, dan bunga yang berwarna merah muda, paliasa jenis M. umbellata (Houtt) Stapf 

var. degrabrata K. mempunyai daun berwarna hijau tua, permukaan daun berbulu 

namun kurang rapat, agak kasar, tepi daun bergigi dengan bunga berwarna putih 

sampai putih kehijauan, sedangkan jenis M. umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia 

mempunyai daun berwarna hijau tua, permukaan daun berbulu rapat, halus seperti 

beludru, tepi daun rata, dengan bunga yang berwarna merah muda. 

 

2.1.2 Kemotaksonomi Tumbuhan Famili Malvaceae 

Pendekatan kemotaksonomi didasarkan pada kedekatan kekerabatan 

tumbuhan yang telah diketahui memiliki kandungan kimia tertentu.                

Tumbuh-tumbuhan atau organisme lain dalam satu famili sering dijumpai 

memproduksi senyawa yang mirip secara alami (Anderson, dkk., 1990). 

Selanjutnya, senyawa di-(2-etilheksil)ftalat (1) telah diisolasi dari ekstrak 

metilen klorida dari kayu batang K. hospita L. Senyawa tersebut sangat aktif 

terhadap  A. salina L., namun tidak aktif terhadap sel tumor leukemia P-388         

(Imran, 2010). Senyawa 4-hidroksi sinamamida (2) juga telah diisolasi dari ekstrak 
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etil asetat kulit akar paliasa (K. hospita L.) yang memiliki pola struktur 

fenilpropanoid (golongan fenolik) (Ilyas, 2014). Senyawa turunan triterpen yaitu    

2,3-dihidroksi-12-oleanen-28-oat (3) dari kulit batang dan 2-hidroksi-12-oleanen-28-

oat (4) dari kulit akar dari K. hospita L. Senyawa (3) menunjukkan aktivitas terhadap 

sel murin leukemia P-388 dengan IC50 = 15,0 µg/mL dan senyawa (4) bersifat non 

toksik terhadap A. salina L. dengan LC50 552,06 µg/mL (Soekamto, 2010). Senyawa 

terpenoid, 3-asetoksi-12-oleanan-28-oat (5) telah diisolasi dari fraksi n-heksan yang 

tidak aktif terhadap A. salina L. dari kayu akar K. hospita L. Senyawa (5) tersebut 

toksik terhadap A. salina L. dengan nilai LC50 58,80 µg/mL (Stepanus, J.B., 2011).
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Gambar 1. Struktur senyawa fenilpropanoid dan turunan triterpen dari K. hospita  

 

 

2.2 Uraian Genus Melochia 

Genus Melochia terdiri atas sekitar 65 spesies yang tersebar di daerah hutan 

tropis (Goldberg, 1967). Beberapa tumbuhan Melochia ini digunakan secara 

tradisional sebagai obat. Beberapa tumbuhan Melochia antara lain M. tomentosa 

yang tersebar di pesisir pantai Curacao dan dekat pegunungan di Coro Venuzuela. 

Tanaman ini juga  ditemukan di Florida, Texas, Bahama, dan seluruh Meksiko 

sampai jauh ke selatan Brazil (Shuklah, 1976). 

 

2.2.1 Uraian Fitokimia Genus  Melochia 

Berdasarkan penelusuran literatur terhadap fitokimia tumbuhan dari genus 

Melochia, menunjukkan bahwa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

tumbuhan ini adalah senyawa turunan fenol, yaitu, alkaloid, flavonoid dan steroid.  

a. Alkaloid 

Senyawa alkaloid yang telah diisolasi dari genus Melochia adalah  7,8-epoksi 

melochinon (6) yang diperoleh dari ekstrak kloroform kayu batang M. umbellata     

(Erwin, 2010) dan 9,10-epoksi melochinon (7) dari ekstrak kloroform kayu akar             

M. umbellata. Selanjutnya, alkaloid kuinolon yaitu Melochinone (8) yang diperoleh 

dari ekstrak benzena kayu akar Melochia tomentosa L. (Kapadia, dkk., 1975). 
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Setelah itu, empat jenis alkaloid kuinolon telah berhasil diisolasi dari M. odorata, 

yaitu waltherion A (9), waltherion B (10), waltherion C (11), dan waltherion D (12) 

(Jadulco, dkk., 2014). 

Jenis alkaloid indol juga telah berhasil diisolasi dari ekstrak kloroform 

ranting M. corchorifolia oleh Bhakuni (1991) yaitu  melochicorin (13). Selanjutnya, 

jenis alkaloid lain telah diisolasi oleh Dias (2007) adalah senyawa siklopeptida 

alkaloid, yaitu chamaedrine (14), adouetine X (15), frangufoline (16), scutianine B 

(17), scutianine C (18).  
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Gambar 2. Struktur senyawa alkaloid dari Melochia 

 
  

b. Steroid 

Senyawa steroid yang telah berhasil diisolasi dari genus Melochia adalah        

 -sitosterol (19) dari ekstrak kloroform daun M. umbellata (Imran, 2013) dan 

stigmasterol glikosida (20) dari ekstrak n-heksan kayu akar M. umbellata            

(Ridhay, 2012). 
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Gambar 3. Struktur senyawa steroid dari Melochia 

 

c. Flavonoid 

Senyawa flavonoid yang telah berhasil diisolasi dari genus Melochia adalah 

propacine (21) dan (-)-epi-katecin (22) yang diperoleh dari ekstrak kloroform akar 

tumbuhan M. chamaedrys (Dias, dkk., 2007). Senyawa flavonoid lainnya adalah                   

6,6’-dimetoksi-4,4’-dihidroksi-3’,2’-furano-isoflavan (23) dari ekstrak kloroform 

kayu batang dan kayu akar M. umbellata (Erwin, 2010). 
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Gambar 4. Struktur senyawa flavonoid dari Melochia 
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2.2.2 Taksonomi  Melochia Umbellata 

 

Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. degrabrata oleh sebagian masyarakat 

Sulawesi Selatan dinamakan paliasa, meskipun spesies tumbuhan ini berbeda dengan 

K. hospita L. yang selama ini telah umum dikenal sebagai paliasa. Tumbuhan ini 

secara empiris digunakan untuk mengobati penyakit kanker seperti kanker hati dan 

rahim (Rahim, 2011). 

Klasifikasi tumbuhan M. umbellata yang menjadi objek penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (Sumber : http://plants.usda.go, 2012): 

 Kingdom : Plantae 

 Subkingdom : Tracheobionta 

 Superdivision : Spermatophyta 

 Division : Magnoliophyta 

 Class  : Magnoliopsida 

 Subclass : Dilleniidae 

 Order  : Malvales 

 Family  : Malvaceae       Gambar 5. Tumbuhan M. umbellata 

                           (Houtt) Sapf var. Visenia 
Genus  : Melochia L. 

 Species : Melochia umbellata (Houtt) stapf  

Varietas : Visenia 

 

2.3 Kemotaksonomi Melochia Umbellata 

Pengelompokan kekerabatan dari tumbuhan didasarkan pada kandungan 

senyawa kimia yang memiliki kemiripan dalam tumbuhan tersebut. Berdasarkan 

literatur tentang fitokimia spesies M. umbellata, menunjukkan bahwa tumbuhan ini 

memiliki kandungan senyawa sterol, senyawa turunan oleanan, senyawa 

http://plants.usda.go/
http://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=profile&symbol=MELOC&display=31
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fenilpropanoid, dan senyawa terpenoid. Adapun beberapa senyawa yang telah 

diisolasi dari spesies M. umbellata dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Genus Melochia L. dan Bioaktivitasnya 

Spesies 

(Bagian 

tumbuhan, 

ekstrak) 

Struktur Senyawa Bioaktivitas 

 

Melochia 

umbellata 

(Houtt) Stapf 

var. 

degrabrata K. 

(Kayu Akar, 

kloroform) 

 

 

O

H

HO

OH

H
OH

H

OH

H

O

H
 

 

(20) Stigmast-5,22-dien-3-O-β-

glucopyranoside 
 

Dapat menghambat 

pertumbuhan 

Aspergillus niger 

pada 

konsentrasi  

200 mg/mL  

(Ridhay, A., 2012) 

Melochia 

umbellata 

(Houtt) Stapf 

var. 

degrabrata K. 

(Kulit 

Batang,  

n-heksan) 

 

O

C
OH

O O

 
 

(24) Senyawa turunan oleanan 3-asetil-12-

oleanen-28-oat 

Toksik terhadap  

A. salina dengan 

LC50 361,93 µg/mL 

dan memberikan 

hambatan tertinggi 

terhadap bakteri  

B. subtilis dengan 

(diamenter zona 

hambat 15,8 mm) 

dan jamur 

 C. albicans dengan 

(diameter zona 

hambat  

15,2 mm) pada 

konsentrasi  

1000 µg/mL 

(Usman, 2014) 

Melochia 

umbellata 

(Houtt) Stapf 

var. 

degrabrata K. 

(Kulit Akar, 

kloroform) 

 

OCH3

O

OH  
 

(25) Senyawa metil β-(p-hidroksifenil) akrilat 

Aktif terhadap sel 

kanker leukemia        

 P-388 dengan nilai 

IC50 sebesar  

5,351 µg/mL 

(Surwindah, W., 

2015) 
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Melochia 

umbellata 

(Houtt) Stapf 

var. 

degrabrata K. 

(Daun,  

n-heksan) 

 
 

H3C (CH2)15 OH

 
 

(26) 1-Tetracosanol 
 

(Wullur, dkk., 

2015). 

Melochia 

umbellata 

(Houtt) Stapf 

var. 

degrabrata K. 

 (Kayu 

Batang, 

kloroform) 

 
O

OH
OMe

O

OMe

OH 
 

(23) 6,6'-dimetoksi-4,4'-dihidroksi-  3 ',   

isoflavon 2'-furano 

Senyawa tersebut 

tidak 

menindikasikan 

bioaktiivitas yang 

signifikan terhadap  

A. salina L.  

(LC50 >1000 g/mL) 

dan sel leukemia 

P-388 dengan nilai  

IC50 >100 g/mL 

(Erwin, 2010) 

Melochia 

umbellata 

(Houtt) Stapf 

var. 

degrabrata K. 

(Daun, 

kloroform) 

 

OH  
 

(19) β-sitosterol 

 Pada pengukuran 

kadar glukosa 

darah,  

semakin tinggi 

konsentrasi 

kloroform ekstrak 

M. umbellata 

(Houtt.) Stapf var. 

degrabrata K. 

menyebabkan 

tingkat penurunan 

kadar glukosa 

darah juga 

meningkat pada 

konsentrasi 6% w/v 

(Imran, 2014) 

 
 
Hasil uji toksisitas pada beberapa jaringan M. umbellata (Houtt) Stapf var. 

degrabrata K. terhadap A. salina L. diperoleh ekstrak metanol kayu batang paling 

aktif dengan nilai LC50 1,80 ppm dibandingkan ekstrak metanol bagian jaringan 

lainnya dengan nilai LC50 masing-masing, yaitu kulit akar 66,22 ppm, kayu akar 

37,34 ppm, kulit batang 30,27 ppm, dan daun 84,26 ppm (Erwin, 2009). Skrining 
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bioaktivitas yang dilakukan oleh Imran (2007) diperoleh bahwa jaringan kayu batang 

memiliki bioaktivitas tertinggi terhadap A. salina L. dengan nilai LC50 65,62 µg/mL, 

kayu akar 97,36 µg/mL, kulit batang 162,80 µg/mL, kulit akar 193,77 µg/mL, dan 

daun 230,19 µg/mL.  

 

2.4 Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

 Berbagai metode dapat digunakan untuk menentukan aktivitas suatu  

senyawa, contohnya metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dengan 

menggunakan benur udang Artemia salina. Metode BSLT merupakan uji primer 

untuk menentukan toksisitas suatu senyawa dan memiliki korelasi positif terhadap 

aktivitas antikanker (Meyer, 1982).  

 Nilai LC50 merupakan nilai yang menunjukkan besarnya konsentrasi suatu 

bahan uji yang dapat menyebabkan 50% kematian jumlah hewan uji setelah 

perlakuan 24 jam. Melalui metode tersebut, pelaksanaan skrining awal suatu 

senyawa aktif akan berlangsung relatif cepat dengan biaya yang relatif murah. Hal ini 

dikarenakan hanya ekstak atau senyawa yang memiliki aktivitas antikanker 

berdasarkan metode BSLT tersebut yang selanjutnya dapat diyakinkan efek 

antikankernya terhadap biakan sel kanker (Mukhtar, 2007). 

 Senyawa murni digolongkan tidak aktif terhadap A. salina jika memiliki nilai 

LC50 lebih dari 200 µg/mL, sedangkan ekstrak lebih dari 500 µg/mL. Ekstrak atau 

senyawa yang tergolong aktif terbagi menjadi dua kategori, yaitu toksisitas tinggi 

untuk LC50 <100 µg/mL dan toksisitas rendah untuk LC50 >100 µg/mL          

(Anderson, dkk., 1990). Sedangkan, suatu zat aktif bersifat toksik jika nilai LC50 

untuk ekstrak adalah <1000 µg/mL dan ≤30 µg/mL untuk fraksi dan senyawa 
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(Meyer, dkk., 1982; Marliyana, dkk., 2012). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Rusniati (2001) bahwa nilai LD50 infus daun paliasa Melochia umbellata  var. 

Visenia (Houtt) Staff  yaitu 19,173 g/kg bobot badan mencit atau setara dengan 

konsentrasi 47,93%, namun dikategorikan tidak toksik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk kayu batang 

tumbuhan M. umbellata, n-heksan teknis, kloroform p.a, etil asetat teknis, aseton 

teknis, metanol, plat KLT (Merk Kieselgel 60 F254 0,25 mm), silika gel 60 (Merk, 

no. katalog 7733), silika gel 60 (Merk, no. katalog 7734), silika gel 60 (Merk, no. 

katalog 7730), NaCl laut (Sigma, no. katalog S-9883), DMSO (Merck, no. katalog 

802912), telur udang Artemia salina Leach, DPPH, Ce(SO4)2 2%  dalam  H2SO4 2 N, 

dan akuades. 

 

3.2 Alat Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas, corong, 

corong pisah, corong Buchner, rotary evaporator, timbangan digital, perangkat 

destilasi Vigreux, kromatografi kolom gravitasi (KKG), kromatografi kolom vakum 

(KKV), kromatografi kolom tekan (KKT), mikropipet, mikroplate, tabung eppendorf, 

penyaring kristal, wadah penetesan, alat kromatografi lapis tipis (KLT) (chambers, 

pipa kapiler, pensil, cutter, dan mistar), dan lampu UV, mikroskop, Sementara untuk 

analisis spektrometri digunakan spektrometer IR dengan varian FTIR 8501 

Shimadzu, JEOL JMN A 5000 yang bekerja pada 500,0 MHz untuk spektrum       

1
H-NMR dan 125,65 MHz untuk spektrum  

13
C-NMR. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016 sampai bulan Maret 2017 

di Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu 
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Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin untuk proses ekstraksi, isolasi, uji 

fitokimia, dan uji BSLT. Analisis spektroskopi IR dilakukan di Laboratorium Kimia 

Terpadu Jurusan Kimia FMIPA Unhas. Pengukuran titik leleh dan spetroskopi NMR 

dilakukan di Laboratorium Kimia Organik ITB. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pengumpulan Bahan Tumbuhan 

Kayu batang tumbuhan M. umbellata diperoleh dari daerah sekitar Kec. 

Mandalle, Kab. Pangkep, Sulawesi Selatan. Spesimen tumbuhan diidentifikasi oleh 

Keragaman Flora Indonesia, KERUKUNAN KELUARGA SEREALE (KKS), 

Makassar. 

 

3.4.2 Isolasi  

Sebanyak 5 kg serbuk kering kayu batang M. umbellata dimaserasi dengan  

n-heksan selama 1 x 24 jam sebanyak 5 kali. Maserat yang diperoleh kemudian 

dipekatkan sehingga diperoleh ekstrak n-heksan pekat. Selanjutnya, serbuk kayu 

batang yang telah dimaserasi dengan n-heksan, dimaserasi kembali dengan 

menggunakan metanol selama 1 x 24 jam sebanyak 5 kali. Maserat yang diperoleh 

kemudian dipekatkan sehingga didapatkan ekstrak metanol pekat. Ekstrak metanol 

pekat dipartisi dengan pelarut kloroform  kemudian dievaporasi menghasilkan 

ekstrak kloroform. 

Ekstrak kloroform selanjutnya difraksinasi melalui KKV, KKT, dan KKG 

menggunakan eluen yang sesuai berdasarkan analisis dengan KLT dan setiap hasil 

fraksinasi dimonitor kembali melalui analisis dengan KLT. 
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3.4.3 Uji Fitokimia 

Pada ekstrak kloroform kayu batang tumbuhan M. umbellata dilakukan uji 

fitokimia yaitu uji flavonoid, alkaloid, fenolik, steroid, terpenoid dan saponin. 

 

3.4.4 Identifikasi  

  Isolat tunggal yang diperoleh diuji kemurniannya melalui analisis KLT 

dengan menggunakan tiga macam sistem eluen, KLT dua dimensi, dan pengukuran 

titik leleh. Penentuan golongan isolat tunggal dilakukan melalui uji golongan. 

Elusidasi struktur isolat diperoleh melalui analisis data spektroskopi IR, 
1
H-NMR 

dan 
13

C-NMR. 

 

3.4.5 Uji Toksisitas  

Fraksi dan isolat  tunggal  yang diperoleh diuji toksisitasnya terhadap udang 

A. salina (Lampiran 2). 

 

3.5  Pengamatan 

3.5.1 Fraksinasi 

  Fraksinasi dilakukan dengan 2 macam kromatografi kolom yaitu 

kromatografi kolom vakum (KKV) dan kromatografi kolom tekan (KKT) dengan 

menggunakan eluen yang bervariasi. Fraksinasi ekstrak kloroform sebanyak    

38,0725 g melalui KKV dengan urutan kepolaran yang meningkat, yaitu n-heksan,   

n-heksan : kloroform, kloroform, aseton, dan metanol. Hasil fraksinasi dianalisis 

dengan KLT menggunakan eluen yang sesuai agar dapat menggabungkan          

fraksi-fraksi dengan nilai Rf yang sama. Selanjutnya, fraksi gabungan (F8) dari hasil 

fraksinasi kromatografi kolom vakum difraksinasi kembali dengan KKT. 
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3.5.2 Analisis KLT 

 Analisis dengan KLT dilakukan dengan menggunakan berbagai variasi 

pelarut. Maserat ditotolkan pada plat KLT yang memiliki silika gel sebagai adsorben 

lalu dimasukkan di dalam chamber glass yang telah dijenuhkan dengan eluen. Noda 

dari hasil totolan pada base line bergerak berdasarkan perbedaan kepolaran dan 

dihasilkan noda-noda. Sistem ini dilakukan dengan prinsip trial and error guna 

mencari eluen yang sesuai untuk fraksinasi. Eluen yang digunakan dapat berupa 

campuran dua atau tiga pelarut. Kromatogram yang baik ditandai dengan terpisahnya 

masing-masing noda. Dari noda tersebut akan dihitung nilai Rf-nya. Senyawa murni 

harus menunjukkan noda tunggal pada tiga macam sistem eluen dan kromatogram 

KLT dua dimensi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Maserasi dan Ekstraksi 

 Sampel berupa kayu batang Melochia umbellata dihaluskan menjadi serbuk 

(5 kg) lalu dimaserasi dengan n-heksan. Maserat yang diperoleh kemudian 

dievaporasi lalu dimaserasi kembali dengan pelarut metanol. Hasil maserasi 

menggunakan pelarut metanol kemudian dievaporasi menghasilkan ekstrak metanol 

sebanyak 47,5425 g. Partisi ekstrak metanol dengan pelarut kloroform menghasilkan 

38,0725 g ekstrak kloroform. 

 

4.1.2 Fraksinasi dan Pemurnian 

Fraksinasi ekstrak kloroform sebanyak 38,0725 g melalui kromatografi kolom 

vakum menggunakan eluen yang bervariasi. Proses fraksinasi diawali dengan 

pencarian eluen yang memperlihatkan noda dengan nilai Rf 0,3 pada kromatogram 

melalui analisis KLT menggunakan campuran eluen n-heksan : kloroform (2:8). 

Fraksinasi ekstrak kloroform menghasilkan 42 fraksi (Gambar 6) dan fraksi-fraksi 

yang memiliki nilai Rf yang sama digabung sehingga diperoleh 13 fraksi utama 

(Gambar 7).  
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Gambar 6. Kromatogram ekstrak kloroform hasil fraksinasi KKV 

 
 

 
Gambar 7. Kromatogram fraksi utama KKV 

 

Bobot Kering dari fraksi utama hasil Kromatografi Kolom Vakum 

ditunjukkan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Data Bobot Kering dari 13 Fraksi Utama   

No. Fraksi Bobot Kering (mg) 

1 F1 - 

2 F2 `425,4 

3 F3 264,1 

4 F4 331,6 

5 F5 - 

6 F6 304,2 

7 F7 517,4 

8 F8 1252,6 

9 F9 982,8 

10 F10 160,8 

11 F11 74,3 

12 F12 - 

13 F13 117,1 
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Fraksi 8 yang berwarna kuning kecoklatan dengan berat 1.252,6 mg 

difraksinasi kembali dengan Kromatografi Kolom Tekan (KKT) menggunakan 

campuran eluen n-heksan : kloroform (7,5:2,5). Hasil fraksinasi diperoleh 53 fraksi 

(Gambar 8) dan berdasarkan kromatogram hasil analisis KLT diperoleh 5 fraksi 

gabungan yaitu V1, V2, V3, V4, dan V5 (Gambar 9). 

 

(a) 

 

 

(b) 

 

Gambar 8. Kromatogram fraksi 8 hasil fraksinasi KKT (a). di bawah UV short    

(254 nm); (b). di bawah UV long (365 nm) 
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(a)     (b)   

    

Gambar 9.Kromatogram hasil analisis KLT fraksi utamaKKT (a). di bawah UV 

short (254 nm); (b). di bawah UV long (365 nm) 

 

Noda-noda yang teramati berpendar di bawah UV short wave(254 nm) dan 

UV long wave (365 nm). Pada fraksi V4 terbentuk kristal jarum warna kuning 

kecoklatan dengan berat 64,4 mg. Berdasarkan analisis KLT preparatif (Gambar 10) 

diperoleh senyawa A dan B.   

  
(a)      (b) 

 

Gambar 10. Kromatogram hasil analisis KLT preparatif (a). di bawah UV short   

(254 nm); (b). di bawah UV long (365 nm) 

 

Uji kemurnian terlihat bahwa senyawa A dan B telah murni melalui analisis 

KLT menggunakan tiga sistem eluen dan KLT dua dimensi (Gambar 11 dan 12). 
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Bobot Kristal yang diperoleh adalah1,4 mg untuk kristal Adan 4,2 mg untuk       

kristal B.  

     

(1)   (2)   (3) 

 

1. 70 % n-heksan : 30 % CHCl3 (Rf = 0,32) 

2. 90 % n-heksan : 10 % EtOAc(Rf = 0,5) 

3. 95 % n-heksan : 5 % Aseton(Rf = 0,6) 

(a) 

 
 

  

(b) 

 

Gambar 11. Kromatogran hasil analisis KLT Kristal A (noda tunggal di bawah UV 

long) (a) KLT sistem tiga eluen; (b) KLT 2 dimensi 
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    (1)       (2)         (3) 

  

1. 70 % n-heksan : 30 % CHCl3 (Rf = 0,375) 

2. 90 % n-heksan : 10 % EtOAc(Rf = 0,65) 

3.  95 % n-heksan : 5 % Aseton(Rf = 0,75) 

(a) 

 

 

  

 (b) 

 

Gambar 12. Kromatogran hasil analisis KLT Kristal B (noda tunggal di bawah UV 

short) (a) KLT sistem tiga eluen; (b) KLT 2 dimensi 

 

Noda tunggal pada kromatogram tersebut mengindikasikan bahwa kristal A 

dan B merupakan isolat murni yang selanjutnya dinyatakan sebagai senyawa isolat. 

Senyawa isolat B seberat 4,2mg yang memiliki titik leleh 78-80 C, sedangkan 

senyawa isolat A seberat 1,4 mg.  
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4.1.3 Uji Fitokimia  

Hasil uji fitokimia dari ekstrak kloroform kayu batang M.umbellata (Houtt) 

Stapf var. Visenia (Tabel 3) dan Kristal A dan B (Tabel 4).  

Tabel 3. Uji fitokimia ekstrak kloroform kayu batang M. umbellata (Houtt) Stapf 

var. Visenia  
 

No Uji Pereaksi Hasil uji 

1 Steroid Lieberman-Burchard + 

2 Terpenoid Lieberman-Burchard - 

3  

Alkaloid 

Dragendrof - 

 Wegner - 

 Meyer - 

4 Flavonoid Mg + amil alkohol - 

 

Berdasarkan Tabel 3. Hanya senyawa steroid yang terdapat dalam ekstrak 

kloroform, sedangkan senyawa terpenoid, alkaloid, dan flavonoid tidak terdapat 

dalam ekstrak kloroform.   

 

Tabel 4. Uji Fitokimia Kristal A dan Kristal B 

Uji Pereaksi 
Hasil uji 

Kristal A Kristal B 

Steroid Lieberman-Burchard + + 

Terpenoid Lieberman-Burchard - - 

 

Alkaloid 

Dragendrof - - 

Wegner - - 

Meyer - - 

Flavonoid Mg + amil alkohol - - 

 

Berdasarkan Tabel 4. Hanya senyawa steroid yang terdapat dalam Kristal A 

dan B, sedangkan senyawa terpenoid, alkaloid, dan flavonoid tidak terdapat dalam 

Kristal A dan B. 
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4.1.4 Uji BSLT 

Uji BSLT dilakukan dengan menggunakan larva udang Artemia salina L. 

Adapun nilai toksisitas (LC50) dari ekstrak kloroform dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai toksisitas (LC50) ekstrak kayu batang Melochia umbellata Stapf var. 

Visenia 

No. Fraksi Nilai toksisitas (LC50) (µg/mL) 

1 Ekstrak 35,7068 

2 F1 77,7039 

3 F2 24,4 472 

4 F3 12,2879 

5 F4 47,3382 

6 F5 44,8773 

7 F6 64,4676 

8 F7 8,0550 

9 F8 36,1211 

10 F9 19,7824 

11 F10 11,0297 

12 F11 21,4199 

13 F12 12,4886 

14 F13 7,8092 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai toksisitas (LC50) ekstrak kloroform kayu 

batang Melochia umbellata Stapf var. Visenia bahwa fraksi-fraksi yang dapat 

digolongkan fraksi tidak aktif yaitu fraksi F1, F4, F5, F6, dan F8, sedangkan fraksi 

F2, F3, F7, F9, F10, F11, F12, dan F13 digolongkan dalam fraksi aktif. Hal ini 
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didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Meyer et al., (1982) bahwa ekstrak 

dapat digolongkan aktif apabila nilai LC50< 1000  µg/mL, sedangkan untuk fraksi 

dan senyawa murni digolongkan aktif apabila nilai LC50  ≤ 30  µg/mL. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Karakterisasi Senyawa Hasil Isolasi  

 
Gambar 13. Spektrum FTIR Senyawa A 

 

Spektrum senyawa A (Gambar 13) tersebut memperlihatkan pita serapan 

(vmaks) pada bilangan gelombang 3441,01 cm
-1

 yang mengindikasikan adanya gugus 

hidroksil (-OH) yang didukung dengan serapan pada daerah 1047,35 cm
-1

yang 

menunjukkan adanya gugus C-O tunggal. Gugus karbonil (C=O) ester yang khas 

memberikan pita serapan pada bilangan gelombang 1735,93 cm
-1

. Serapan pada 

daerah 2956,87 cm
-1

, 2931,80 cm
-1

, dan 2856,58 cm
-1

 (C-H stretching) menunjukkan 

adanya gugus C-H sp
3
 yang didukung adanya serapan dari gugus CH3 dan CH2 
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masing-masing pada bilangan gelombang 1377, 17 cm
-1

 dan 1462,04 cm
-1

. Serapan 

pada 1664,57 cm
-1

menunjukkan serapan C=C olefin.  

 Serapan-serapan pada spektrum IR tersebut karakteristik untuk senyawa 

steroid. Hasil uji golongan juga menunjukkan positif steroid dengan memberikan 

warna biru kehijauan setelah penambahan pereaksi Lieberman Burchard (LB). Data 

spektroskopi dari senyawa A tidak dapat dilanjutkan ke spektroskopi NMR karena 

bobot dari senyawa A (hanya 1,4 mg) yang tidak mencukupi untuk dilakukan analisis 

spektroskopi NMR.  

 
Gambar 14. Spektrum FTIR Senyawa B 

 

Spektrum senyawa B (Gambar 14) tersebut memperlihatkan pita serapan 

(vmaks) pada bilangan gelombang 3448,72 cm
-1

 dan 3425,58 cm
-1

 yang 

mengindikasikan adanya gugus hidroksil (-OH) yang didukung oleh adanya serapan 

pada daerah 1095,57 cm
-1

 yang menunjukkan adanya C-O tunggal. Gugus karbonil 
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(C=O) ester yang khas memberikan pita serapan pada bilangan gelombang        

1739,79 cm
-1

. Serapan pada daerah 2953,02 cm
-1

, 2931,80 cm
-1

, dan 2862,80 cm
-1

 

(C-H stretching) menunjukkan adanya gugus C-H sp
3
 yang didukung adanya serapan 

dari gugus CH3 dan CH2 masing-masing pada bilangan gelombang 1379,10 cm
-1

 dan 

1462,04 cm
-1

. Serapan pada 1662,13 cm
-1

 menunjukkan serapan C=C olefin. 

 

 

Gambar 15. Spektrum 
13

C-NMR Senyawa B 

 

Analisis data spektroskopi 
13

C-NMR (Gambar 15) memperlihatkan 32 sinyal 

sehingga total karbonnya 32. Sinyal pada pada    51,38; 53,96 dan 56,01 ppm yang 

merupakan tempat tumpang tindih antara sinyal-sinyal gugus alkil tanpa mengikat 

oksigen. Sinyal karbon pada    199,88 ppm merupakan gugus karbonil terkonjugasi 

dengan ikatan rangkap dua alkena. Sinyal karbon pada    171,92; 138,28; 129,56; 

38,75; 42,53 dan 138,28 ppm merupakan sinyal-sinyal karbon kuartener Csp
2
. Sinyal 

karbon pada    129,56 dan 123,88 ppm berasal dari CH alkena. Pada spektrum      

13
C-NMR menunjukkan pula adanya sinyal karbon metil pada    17,53; 18,85 dan 

C=O Csp
2
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12,12 ppm, sinyal karbon metilen pada    34,01; 21,26; 39,75; 24,34 dan 29,85 ppm, 

serta sinyal karbon metin pada    123,88; 33,11; 32,17; 35,76 dan 56,01 ppm. 

Berdasarkan sinyal-sinyal karbon tersebut dapat diketahui bahwa senyawa B 

memiliki kerangka steroid yang mengikat karbonil. 

 

Gambar 16. Spektrum 
1
H-NMRSenyawa B 

 

Spektrum 
1
H-NMR (Gambar 16) memperlihatkan adanya proton pada           

   5,01 (1H, dd, J = 8,6 dan 8,6 Hz); 5,12 (1H, dd, J = 8,7 dan 10,11 Hz); 5,72      

(1H, s) dan 6,96 ppm (1H, dd, J = 8,7 dan 8,95 Hz) yang mengindikasikan bahwa 

proton tersebut terikat pada C=C (olefin). Hal ini bersesuaian dengan data spektrum 

IR, dimana terindentifikasi gugus C=C (olefin). Pada daerah    3,89 ppm (1H, s) 

mengindikasikan adanya oksikarbon. Adanya sinyal proton pada daerah geseran 

kimia alkana, yaitu    1,01; 0,91; 0,82 masing-masing (3H, m) dan 1,17 ppm (3H, s) 

merupakan proton metil. Selanjutnya, proton metilen pada daerah    2,45 (2H, d,       

J = 5,2); 0,71 ppm (2H, d, J= 9,2 Hz); 2,35; 1,40; 0,85; 2,02; 1,00; 1,27; 1,69 dan 

C=C 
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1,11 ppm masing-masing (2H, m); 1,85; 1,69 dan 1,01 ppm masing-masing           

(1H, m), serta proton metin pada daerah    5,72 (1H, s); 2,40; 1,53 dan 2,28 ppm 

masing-masing (1H, m). Hal ini bersesuaian dengan data spektrum IR dimana 

terindentifikasi gugus CH-alifatik (CH3 dan CH2). Data kerangka struktur senyawa B 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Data 

1
H-NMR dan 

13
C-NMR senyawa B 

Posisi 1
H-NMR   ppm (H, 

multiplisitas, kons. kopling) 

13
C-NMR 

  ppm 

HMBC 

(H      C) 

1 1,69 (2H,m) 35,83 C-19 

2 2,45 (2H, m) 34,01 C-4 

3 - 199,88 - 

4 5,72 (1H, s) 123,88 C-2 

5 - 171,92 - 

6 2,40 (1H, m) 33,11 - 

2,28 (1H, m)  

7 1,85 (1H, m) 32,17 

 

- 

1,01 (1H, m)  

8 - 129,56 - 

9 1,53 (1H, m) 35,76 C-19 

10 - 38,75 - 

11 0,85 (2H, m) 21,26 - 

12 2,02 (2H, m) 39,75 C-9 

13 - 40,64 - 

14 - 138,28 - 

15 1,00 (2H, m) 24,34 - 

16 1,27 (2H, m) 29,85 - 

17 1,16 (1H, m) 56,01 C-15 

18 0,82(3H, m) 12,12 - 

19 1,17 (3H, s) 17,53 C-1 
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Berdasarkan data spektrum 
1
H-NMR dan 

13
C-NMR senyawa B yang 

diperoleh maka kerangka struktur senyawa yang telah berhasil diisolasi adalah 

kerangka steroid yang mengikat karbonil. Hasil uji fitokimia memberikan warna biru 

kehijauan setelah penambahan asam asetat anhidrat dan H2SO4 yang menunjukkan 

bahwa senyawa B positif steroid. Oleh karena data spektroskopi 
1
H-NMR dan       

13
C-NMR tidak lengkap (tidak semua karbon kuartener terbaca pada spektrum      

13
C-NMR), serta tidak adanya data COSY dan DEPT-135 sehingga analisis data 

NMR hanya sampai pada kerangka struktur. Adapun kerangka struktur dapat dilihat 

pada Gambar 17.  
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Gambar 17. Kerangka Struktur Senyawa B 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Fraksi-fraksi dari ekstrak kloroform kayu batangMelochia umbelatta (Houtt) 

Stapf var. Visenia yang tergolong fraksi tidak aktif terhadap larva udang Artemia 

salina L. adalah F1, F4, F5 F6, dan F8, sedangkan fraksi F2, F3, F7, F9, F10, 

F11, F12, dan F613 digolongkan dalam fraksi aktif.  

2. Jenis metabolit sekunder yang diisolasi dari ekstrak kloroforom kayu batang 

Melochia umbelatta (Houtt) Stapf var. Visenia adalah steroid. Selanjutnya,kristal 

A dan B juga menunjukkan postitif steroid melalui uji fitokimia. 

3. Senyawa yang berhasil diisolasi dari fraksi non aktif Artemia salina ekstrak 

kloroformkayu batang M. umbellata (Houtt) Stapf var. Viseniayaitu senyawa A 

seberat 1,4 mg dan senyawa B seberat 4,2 mg dengan titik leleh 78-80 C.  

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian mengenai isolasi dan identifikasi metabolit 

sekunder dari ekstrak etil asetat dan metanol kayu batang M. umbellata (Houtt) Stapf 

var. Visenia. Kemudian disarankan untuk melakukan uji bioaktivitas ekstrak 

kloroform terhadap sel leukemia P-388, sel HeLa, antibakteri atau antikanker dan uji 

bioaktivitas fraksi non aktif Artemia salina ekstrak kloroformkayu batang M. 

umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia terhadap sel kanker lainnya.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bagan Isolasi Senyawa Metabolit Sekunder dari Ekstrak Kayu 

BatangTumbuhan Melochia umbellata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

- Dimaserasi dengan metanol 

1 x 24 jam beberapa kali 

- Disaring  

Sebanyak 5 kg Serbuk 

kayu batang Melochia 

umbellata - Dimaserasi dengan n-heksan 1 x 24 

jam beberapa kali 

- Disaring  

Residu Maserat 

- Dianalisis KLT 

- Dievaporasi 

Ekstrak n-heksana 

Maserat 

- Dipartisi dengan 

kloroform 

- Dievaporasi 

Ekstrak kloroform 

Residu 
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Ekstrak kloroform 

- Dianalisis KLT 

- Dievaporasi 

- Diuji golongan 

- Diuji BSLT 

- Difraksinasi dengan KKV, KKG, 

KKT 

-  
Fraksi-fraksi 

 
- Dianalisis KLT 

- Diuji BSLT 

Aktif 
 

Tidak aktif 
 

- Difraksinasi dengan KKV, KKG, KKT 

 
Fraksi-fraksi 

 
- Dianalisis KLT 

- Dikristalisasi dan rekristalisasi 

- Diuji kemurnian 

Kristal murni 
 

- Diuji golongan 

- Analisis Spektroskopi IR, H-NMR, 

dan C-NMR 

Senyawa 
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Lampiran 2. Skema Kerja Uji Antikanker Metode Brine Shrimp Lethality Test 

A. Penyiapan Larutan Sampel (1000 ppm) 

1. Sampel (senyawa murni) ditimbang 1 mg, dilarutkan dalam 100 μL DMSO sambil 

diaduk. 

2. Diencerkan dengan 150 μL akuades sehingga volume total menjadi 250  μL. 

Selanjutnya 200  μL. Larutan ini diencerkan sampai 600  μL, volume total 

menjadi 800  μL dan konsentrasi menjadi : 

 200  μL / 250  μL  x 1 mg  

  800  μL 

Catatan: Larutan kontrol dibuat sama dengan prosedur di atas tanpa menggunakan 

sampel. 

B. Penyemaian Benur Udang 

 

 

 

 

 

 

 

C. Prosedur Uji Metode Mayer 

1. Disiapkan vial untuk masing-masing sampel uji dankontrol. 

2. Ke dalam baris I dan II masing-masing tiga kolom  dimasukkan 100 μL larutan 

sampel pada plat uji dan 100 μL larutan kontrol pada plat kontrol. 

3. Larutan pada baris II diencerkan dengan 100 μL akuades dan diaduk, kemudian 

dipipet kembali 100 μL dimasukkan ke dalam baris III diencerkan kembali dengan 

Telur Udang Artemia salina 

- Dimasukkan ke wadah yang berisi air laut 

- Diaerasi di bawah cahaya lampu pijar 40-60 watt   

- Lampu dinyalakan selama 48 jam 

Larva udang 

= 0,8 mg / 800  μL = 1 μg / μL 
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100 μL akuades sambil diaduk dan seterusnya dengan cara yang sama sampai 

baris terakhir. 

4. Selanjutnya, ke dalam larutan sampel pada vial uji dan larutan kontrol pada vial 

kontrol ditambahkan 100 μL larutan garam yang mengandug 8-15 benur udang, 

kemudian dibiarkan selama 24 jam sehingga konsentrasi larutan untuk masing-

masing baris sebagai berikut, baris I = 500 ppm, baris II = 50 % baris I, baris III = 

50 % baris II dan seterusnya. 

5. Setelah itu, dihitung jumlah rata-rata benur udang yang mati dan yang hidup untuk 

setiap baris dari sampel dan ditentukan nilai LC50. 
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Lampiran 2. Skema Kerja Uji Antikanker Metode Brine Shrimp Lethality Test 

A. Penyiapan Larutan Sampel (1000 ppm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Larutan kontrol dibuat sama dengan prosedur di atas tanpa menggunakan 

sampel. 

B. Penyemaian Benur Udang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telur Udang Artemia salina 

- Dimasukkan ke wadah yang berisi air laut 

- Diaerasi di bawah cahaya lampu pijar 40-60 watt   

- Lampu dinyalakan selama 48 jam 

Larva udang 

Sampel (senyawa murni) 

- Ditimbang 1 mg 

- Di larutkan dalam 100 μL DMSO sambil diaduk. 

- Diencerkan dengan 150 μL akuades sehinggavolume 

total menjadi 250  μL 

- Diambil 200 μL larutantersebutlaludiencerkan sampai 

600 μL sehingga volume total menjadi 800  μL dan 

konsentrasinya menjadi 1 μg / μL 

Larutansampel 
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C. Prosedur Uji Metode Mayer 

1. Disiapkan vial untuk masing-masing sampel uji dan kontrol. 

2. Ke dalam baris I dan II masing-masing tiga kolom  dimasukkan 100 μL larutan 

sampel pada plat uji dan 100 μL larutan kontrol pada plat kontrol. 

3. Larutan pada baris II diencerkan dengan 100 μL akuades dan diaduk, kemudian 

dipipet kembali 100 μL dimasukkan ke dalam baris III diencerkan kembali dengan 

100 μL akuades sambil diaduk dan seterusnya dengan cara yang sama sampai 

baris terakhir. 

4. Selanjutnya, ke dalam larutan sampel pada vial uji dan larutan kontrol pada vial 

kontrol ditambahkan 100 μL larutan garam yang mengandug 8-15 benur udang, 

kemudian dibiarkan selama 24 jam sehingga konsentrasi larutan untuk masing-

masing baris sebagai berikut, baris I = 500 ppm, baris II = 50 % baris I, baris III = 

50 % baris II dan seterusnya. 

5. Setelah itu, dihitung jumlah rata-rata benur udang yang mati dan yang hidup untuk 

setiap baris dari sampel dan ditentukan nilai LC50. 
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D.  Bagan Kerja Uji Bioaktivitas Pada A. salina dengan Metode Meyer  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-  dihitung jumlah rata-rata benur udang                              

yang mati dan yang hidup 

-  ditentukan nilai LC50 

-  ditambahkan 100 μL larutan garam yang                    

mengandung 8-15 benur udang 

-  dibiarkan selama 24 jam 

-  dimasukkan 100 μL (1000 ppm) pada baris A dan B, masing-masing 

tiga kolom ke dalam vial 

-  diencerkan dengan 100 μL akuades pada  baris B, lalu diaduk 

-  dipipet 100 μL dari baris B, dimasukkan ke dalam baris C 

-  diencerkan dengan 100 μL akuades pada baris C, lalu diaduk 

-  seterusnya dengan cara yang sama sampaibaris terakhir  
 

Sampel 

Baris G (15,62 ppm)            Baris E (62,5  ppm) Baris C (250 ppm) 

ppm)ppmp 

Baris A (1000 ppm)          

Baris B (500 ppm)          Baris D (125 ppm)          Baris F (31,25 ppm)          

Nilai LC50 sampel         

Baris G (7,81 ppm)            Baris E (31,25  ppm) Baris C (125 ppm) Baris A (500 ppm)          

Baris B (250 ppm)          Baris D (62,5 ppm)          Baris F (15,62 ppm)          
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Lampiran 3. Perhitungan Berat Total Ekstrak 

A. Berat total ekstrak metanol 

 

BT   = 
(bobot akhir   bobot kosong vial) x Volume total

volume ekstrak yang dipekatkan
 

= 
(13,4819 g   12,8480 g) x 750 mL

10 mL
 

       = 47,5425 g  

 

 

 

 

 

 

B. Berat total ekstrak kloroform 

 

BT   = 
(bobot akhir   bobot kosong vial) x Volume total

volume ekstrak yang dipekatkan
 

= 
(16,6378 g   16,2571 g) x 2500 mL

25 mL
 

       = 38,0725 g  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :Bobotkosong vial      = 12,8480 g 

  Bobot akhir      = 13,4819 g 

   Volume ekstrak pekat = 10 mL 

   Volume total maserat metanol  = 750 mL 

 

Keterangan :Bobot kosong vial      = 16,2571 g 

  Bobot akhir      = 16,6378 g 

   Volume ekstrak pekat    = 25 mL 

   Volume total maserat metanol  = 2500 mL 
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Lampiran 4. Bagan Uji Fitokimia 

a. Uji Fitokimia Ekstrak 

1) Uji Terpenoid dan Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Uji Alkoloid (Wegner) 

 

 

 

 

 

 

 

3) Uji Alkoloid (Meyer) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Ditambahkan anhidrid aasetat dan 

H2SO4 pekat (Lieburman-Burchat)  

- Ditambahkan H2SO4 pekat 

Ekstrak 

Warna biru kehijauan (positif steroid namun negatif terpenoid) 

- Ditambahkan pereaksi Wegner  

- Ditambahkan H2SO4 pekat 

Ekstrak 

Tidak Terbentuk Endapan Coklat Muda/Kuning 

- Ditambahkan pereaksi Meyer  

- Ditambahkan H2SO4 pekat 

Ekstrak 

Tidak Terbentuk Endapan Putih 
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4) UjiAlkoloid (Dragendorf) 

 

 

 

 

 

 

 

5) Uji Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Fitokimia Senyawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Ditambahkan anhidrida asetat dan 

H2SO4 pekat (Lieburman-Burchat)  

- Ditambahkan H2SO4 pekat 

Kristal 

Warna Biru Kehijauan (positif steroid) 

- Ditambahkan serbuk Mg  

- Ditambahkan amil alkohol 

Ekstrak 

Tidak Terjadi Perubahan warna (merah, kuning, atau jingga)  

(negatif flavonoid) 

- Ditambahkan pereaksi Dragendorf 

- Ditambahkan H2SO4 pekat 

Ekstrak 

Tidak Terbentuk Endapan Merah-Jingga 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

  

Sampling Melochia umbellata (Houtt) 

Stapf var. Visenia di Kec. Mandale, 

Kab, Pangkep 

Maserasi Sampel dengan 

menggunakan pelarut metanol 

Evaporasi maserat dari proses 

maserasi

Proses evaporasi ekstrak 

Menyaring maserat dari 

proses maserasi

Proses partisi dengan 

menggunakan kloroform 
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Ekstrak Kloroform Hasil 

Partisi 

Uji Fitokimia Ekstrak 

Kloroform 

Impregnasi sampel dengan 

menggunakan silika gel 60  

(Merk, no. katalog 7733) 

Proses Kromatografi Kolom 

Vakum (KKV) 

Fraksi-fraksi hasil Kromatografi 

Kolom Vakum (KKV) 

Proses Kromatografi Kolom 

Tekan (KKT) 
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Uji BSLT 13 fraksi utama dari hasil fraksinasi Kromatografi 

Kolom Vakum dan ekstrak kloroform M. umbellata var. Visenia 

Kristal V4 (Kristal jarum warna kuning kecoklatan) dari fraksi non aktif 

A. salina (Fraksi F8) ekstrak kloroform M. umbellata var. Visenia 


